
Jurnal Genre 
Vol.	8,	No.	2,	September	2026,	pp.	374-389	

DOI:	10.26555/jg.v8i2.16724	
http://journal2.uad.ac.id/index.php/genre/index 

 

         jurnal.genre@pbsi.uad.ac.id                                                                                                374 

		

Nilai	profetik	dan	kelayakan	kumpulan	cerita	rakyat	Jawa	
Kalarahu	sebagai	bahan	ajar	apresiasi	sastra	di	SMA	
Dinar	Anggraini	1*,	Mukh.	Doyin	1	
1	Pendidikan	Bahasa	Indonesia,	Universitas	Negeri	Semarang,	Semarang,	Indonesia		
Email:	dinaranggraini24@gmail.com	
*	Penulis	korespondensi		
	
	
Informasi	artikel	 ABSTRAK	
Dikirim				:	12	Mei	2026	
Revisi							:	21	Juli	2026	
Diterima		:	26	Juli	2026	
	
	
	
	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 nilai-nilai	 profetik	
yang	 terkandung	 dalam	 kumpulan	 cerita	 rakyat	 Jawa	 pada	 buku	
Kalarahu	karya	Mardiyanto	serta	mengkaji	relevansinya	sebagai	bahan	
ajar	apresiasi	sastra	di	SMA.	Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	
kualitatif	deskriptif	dengan	metode	analisis	isi.	Sumber	data	penelitian	
berupa	kumpulan	cerita	rakyat	Jawa	dalam	buku	Kalarahu,	sedangkan	
data	 penelitian	 berupa	 kutipan-kutipan	 yang	 mengandung	 nilai	
profetik.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	melalui	 teknik	 baca	 heuristik	
dan	 teknik	 catat.	 Data	 dianalisis	 menggunakan	 pembacaan	
hermeneutik	 dengan	 perspektif	 sastra	 profetik	 Kuntowijoyo.	
Keabsahan	 data	 dilakukan	 melalui	 triangulasi	 teori	 dan	 ketekunan	
pengamatan.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kumpulan	 cerita	
rakyat	Jawa	pada	buku	Kalarahu	mengandung	tiga	nilai	profetik,	yaitu	
humanisasi,	 liberasi,	 dan	 transendensi.	Nilai	 humanisasi	 diwujudkan	
melalui	sikap	mengajak	kepada	kebaikan,	menjaga	persaudaraan,	dan	
menghormati	 sesama	manusia.	Nilai	 liberasi	 tercermin	 dalam	upaya	
membebaskan	 manusia	 dari	 kebodohan,	 ketidakadilan,	 kemiskinan,	
serta	 berbagai	 bentuk	 keterbelengguan	 sosial.	 Nilai	 transendensi	
tampak	melalui	sikap	berdoa,	bersyukur,	tawakal,	sabar,	ikhlas,	taubat,	
dan	berharap	kepada	Tuhan.	Kumpulan	cerita	rakyat	Jawa	pada	buku	
Kalarahu	 dinilai	 relevan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	 sastra	 di	 SMA	
karena	memuat	 nilai-nilai	 profetik	 yang	 sesuai	 dengan	 karakteristik	
peserta	 didik	 serta	 tujuan	 pembelajaran	 sastra	 dalam	 Kurikulum	
Merdeka.	
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Prophetic	 values	 and	 the	 appropriateness	 of	 the	 Javanese	 folktale	
collection	Kalarahu	as	educational	teaching	Material.	This	study	aims	to	
describe	the	prophetic	values	contained	in	the	collection	of	Javanese	folktales	
in	the	book	Kalarahu	by	Mardiyanto	and	to	examine	its	relevance	as	literary	
appreciation	teaching	materials	for	senior	high	schools.	The	study	employed	
a	descriptive	qualitative	approach	using	content	analysis	methods.	The	data	
source	consisted	of	the	collection	of	Javanese	folktales	in	Kalarahu,	while	the	
data	 were	 in	 the	 form	 of	 excerpts	 containing	 prophetic	 values.	 Data	 were	
collected	 through	 heuristic	 reading	 and	 note-taking	 techniques.	 The	 data	
were	analyzed	using	hermeneutic	reading	based	on	Kuntowijoyo’s	prophetic	
literary	 perspective.	 Data	 validity	 was	 ensured	 through	 theoretical	
triangulation	 and	 persistent	 observation.	 The	 findings	 reveal	 that	 the	
collection	of	Javanese	folktales	in	Kalarahu	contains	three	prophetic	values:	
humanization,	 liberation,	 and	 transcendence.	 Humanization	 is	 reflected	 in	
encouraging	 goodness,	 maintaining	 brotherhood,	 and	 respecting	 others.	
Liberation	 is	 manifested	 through	 efforts	 to	 free	 people	 from	 ignorance,	
injustice,	 poverty,	 and	various	 forms	of	 social	 oppression.	Transcendence	 is	
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represented	 through	 praying,	 gratitude,	 trust	 in	 God,	 patience,	 sincerity,	
repentance,	and	hope	in	God.	The	collection	of	Javanese	folktales	in	Kalarahu	
is	considered	relevant	as	literary	appreciation	teaching	materials	for	senior	
high	 schools	 because	 it	 contains	 prophetic	 values	 that	 align	with	 students’	
characteristics	 and	 the	 objectives	 of	 literature	 learning	 in	 the	 Merdeka	
Curriculum.	

This	is	an	open	access	article	under	the	CC–BY-SA	license	

	

Pendahuluan	
Pembelajaran	sastra	pada	jenjang	Sekolah	Menengah	Atas	(SMA)	memiliki	peran	strategis	

dalam	mengembangkan	literasi,	kemampuan	berpikir	kritis,	serta	karakter	peserta	didik.	Dalam	
paradigma	 pendidikan	 abad	 ke-21,	 sastra	 tidak	 lagi	 dipahami	 hanya	 sebagai	 media	 apresiasi	
estetis,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sarana	 membangun	 kesadaran	 sosial,	 empati,	 refleksi	 moral,	 dan	
identitas	 budaya	 melalui	 pengalaman	 belajar	 yang	 bermakna	 (meaningful	 learning).	 Sejalan	
dengan	implementasi	Kurikulum	Merdeka,	pembelajaran	sastra	diharapkan	mampu	mendorong	
peserta	didik	melakukan	interpretasi,	refleksi,	dan	internalisasi	nilai-nilai	yang	terkandung	dalam	
karya	sastra	sehingga	pemilihan	bahan	ajar	menjadi	faktor	penting	dalam	mencapai	tujuan	literasi	
sekaligus	pendidikan	karakter.	

Urgensi	 pendidikan	 karakter	 semakin	 meningkat	 seiring	 berbagai	 persoalan	 sosial	 di	
kalangan	 remaja,	 seperti	 perundungan,	 intoleransi,	 kekerasan	 antarpelajar,	 dan	 menurunnya	
kepedulian	 sosial.	 Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 di	 sekolah	 belum	
sepenuhnya	mampu	menginternalisasikan	nilai-nilai	kemanusiaan	secara	efektif.	Dalam	konteks	
ini,	 karya	 sastra	 berpotensi	 menjadi	 media	 pendidikan	 karakter	 karena	 menghadirkan	
pengalaman	 manusia	 melalui	 tokoh,	 konflik,	 dan	 peristiwa	 yang	 mendorong	 peserta	 didik	
membangun	pemahaman	moral	secara	reflektif.	Penelitian	Prayitno	et	al.	 (2022)	menunjukkan	
bahwa	 nilai-nilai	 profetik	 yang	 meliputi	 humanisasi,	 liberasi,	 dan	 transendensi	 merupakan	
fondasi	penting	dalam	penguatan	karakter	melalui	bahan	ajar	bahasa	Indonesia	karena	mampu	
menumbuhkan	toleransi,	kejujuran,	kepedulian	sosial,	kerja	keras,	dan	kesadaran	spiritual.	

Konsep	 nilai	 profetik	 yang	 dikembangkan	 Kuntowijoyo	 (2019)	 berangkat	 dari	
reinterpretasi	 Q.S.	 Ali	 Imran	 ayat	 110	 yang	 menempatkan	 tiga	 misi	 utama	 manusia,	 yaitu	
humanisasi	 (amar	ma'ruf),	 liberasi	 (nahi	munkar),	dan	 transendensi	 (tu'minūna	billāh).	Ketiga	
dimensi	tersebut	tidak	hanya	relevan	dalam	kajian	sastra,	tetapi	juga	memberikan	landasan	bagi	
pendidikan	karakter.	Penelitian	pada	jurnal	Heliyon	turut	menegaskan	bahwa	nilai-nilai	profetik	
dapat	 diintegrasikan	 ke	 dalam	 bahan	 ajar	 bahasa	 untuk	 membentuk	 karakter	 sekaligus	
mengembangkan	kesantunan	berbahasa.	Dengan	demikian,	karya	 sastra	 tidak	hanya	berfungsi	
sebagai	objek	apresiasi	estetis,	tetapi	juga	sebagai	media	transformasi	sosial	dan	pembentukan	
identitas	moral	peserta	didik.	

Salah	 satu	 karya	 sastra	 yang	memiliki	 potensi	 besar	 sebagai	media	 pendidikan	 karakter	
ialah	cerita	rakyat.	Sebagai	bagian	dari	sastra	lisan,	cerita	rakyat	merepresentasikan	pengalaman	
kolektif	masyarakat	 yang	mengandung	nilai	 budaya,	 norma	 sosial,	 dan	pandangan	hidup	 yang	
diwariskan	antargenerasi.	Oleh	karena	itu,	pemanfaatan	cerita	rakyat	dalam	pembelajaran	sastra	
relevan	 dengan	 tujuan	 Kurikulum	Merdeka	 yang	 menekankan	 penguatan	 literasi	 budaya	 dan	
Profil	Pelajar	Pancasila.	
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Berbagai	penelitian	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	sastra	telah	bergeser	dari	orientasi	
apresiasi	 estetis	menuju	 pengembangan	 kompetensi	 sosial,	moral,	 dan	 karakter	 peserta	 didik.	
Kajian	 literary	 education	 menjelaskan	 bahwa	 narasi	 sastra	 mampu	 mengembangkan	 empati,	
penalaran	moral,	dan	kemampuan	memahami	perspektif	orang	lain	(Theory	of	Mind).	Gasser	et	al.	
(2022)	 menyatakan	 bahwa	 narasi	 fiksi	 menghasilkan	 pembelajaran	 sosial	 melalui	 tiga	
mekanisme,	 yaitu	 internalisasi	 pesan	 moral,	 simulasi	 pengalaman	 sosial	 melalui	 keterlibatan	
emosional	 terhadap	 tokoh,	 dan	 dialog	 kritis	 mengenai	 persoalan	 etis.	 Proses	 tersebut	 selaras	
dengan	 paradigma	 deep	 learning	 yang	 menekankan	 pembelajaran	 bermakna,	 reflektif,	 dan	
kontekstual.	

Penelitian	 Prayitno	 et	 al.	 (2022)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 nilai-nilai	 profetik	 dapat	
diintegrasikan	ke	dalam	bahan	ajar	bahasa	 Indonesia	untuk	memperkuat	karakter,	kepedulian	
sosial,	religiositas,	dan	kesantunan	berbahasa.	Namun,	penelitian	tersebut	masih	berfokus	pada	
buku	 teks	bahasa	 Indonesia	 sehingga	belum	mengkaji	karya	sastra	 tradisional	 sebagai	 sumber	
utama	nilai-nilai	profetik.	Di	sisi	lain,	berbagai	penelitian	mengenai	cerita	rakyat	umumnya	hanya	
menyoroti	 fungsinya	 sebagai	 media	 pendidikan	 karakter	 dan	 pelestarian	 budaya	 tanpa	
menghubungkannya	dengan	analisis	nilai	profetik	maupun	evaluasi	kelayakan	sebagai	bahan	ajar	
sastra.	

Berdasarkan	 telaah	 penelitian	 terdahulu,	masih	 terdapat	 kesenjangan	 penelitian	 berupa	
belum	 adanya	 kajian	 yang	 mengintegrasikan	 analisis	 nilai	 profetik,	 cerita	 rakyat	 Jawa,	 dan	
penilaian	kelayakan	bahan	ajar	sastra	dalam	satu	kerangka	penelitian.	Sebagian	besar	penelitian	
berhenti	 pada	 identifikasi	 nilai	 karakter	 atau	 fungsi	 sosial	 folklor,	 sedangkan	 kajian	mengenai	
kesesuaian	karya	sastra	sebagai	bahan	ajar	berdasarkan	aspek	kebahasaan,	psikologis,	dan	latar	
belakang	budaya	masih	sangat	terbatas.	

Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	menawarkan	kebaruan	dengan	menjadikan	kumpulan	cerita	
rakyat	 Jawa	 Kalarahu	 karya	 Mardiyanto	 (2007)	 sebagai	 objek	 kajian	 dalam	 perspektif	 sastra	
profetik.	 Penelitian	 ini	 mengintegrasikan	 analisis	 nilai	 humanisasi,	 liberasi,	 dan	 transendensi	
dengan	penilaian	kelayakan	bahan	ajar	sastra	sehingga	diharapkan	menghasilkan	alternatif	bahan	
ajar	apresiasi	sastra	berbasis	kearifan	lokal	yang	mendukung	implementasi	Kurikulum	Merdeka.	
Berdasarkan	tujuan	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	mendeskripsikan	nilai-nilai	profetik	dalam	
kumpulan	cerita	rakyat	Kalarahu	serta	menganalisis	kelayakannya	sebagai	bahan	ajar	apresiasi	
sastra	di	SMA	berdasarkan	aspek	kebahasaan,	psikologis,	dan	latar	belakang	budaya.	

Metode	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 directed	 qualitative	

content	analysis.	Metode	ini	dipilih	karena	analisis	dilakukan	berdasarkan	kerangka	teori	yang	
telah	 ditetapkan	 sebelumnya,	 yaitu	 konsep	 nilai	 profetik	 Kuntowijoyo	 (2019)	 yang	 meliputi	
dimensi	 humanisasi,	 liberasi,	 dan	 transendensi.	 Dalam	 directed	 qualitative	 content	 analysis,	
kategori	 analisis	 ditentukan	 berdasarkan	 teori	 yang	 telah	 ada,	 kemudian	 digunakan	 sebagai	
pedoman	 untuk	 mengidentifikasi,	 mengodekan,	 mengklasifikasikan,	 dan	 menginterpretasikan	
data	 sehingga	 penelitian	 tidak	 hanya	 mendeskripsikan	 isi	 teks,	 tetapi	 juga	 mengembangkan	
pemahaman	terhadap	teori	yang	digunakan.	Pendekatan	ini	banyak	digunakan	dalam	penelitian	
kualitatif	berbasis	dokumen	dan	teks	karena	memungkinkan	analisis	yang	sistematis	sekaligus	
mempertahankan	kedalaman	interpretasi.	
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Objek	penelitian	ini	adalah	buku	Kalarahu:	Kumpulan	Cerita	Rakyat	Jawa	karya	Mardiyanto	
yang	diterbitkan	oleh	Pusat	Bahasa,	Departemen	Pendidikan	Nasional	tahun	2007.	Buku	tersebut	
terdiri	atas	sepuluh	cerita	rakyat	Jawa	yang	dijadikan	sumber	data	utama	penelitian.	Unit	analisis	
berupa	 kata,	 frasa,	 kalimat,	 dialog,	 narasi,	 dan	 peristiwa	 yang	 merepresentasikan	 nilai-nilai	
profetik	 maupun	 indikator	 kelayakan	 bahan	 ajar	 sastra.	 Data	 sekunder	 diperoleh	 dari	 artikel	
ilmiah	internasional	bereputasi,	buku	ilmiah,	serta	dokumen	yang	berkaitan	dengan	teori	sastra	
profetik	dan	pengembangan	bahan	ajar	sastra.	

Pengumpulan	 data	 dilakukan	melalui	 studi	 dokumentasi	menggunakan	 teknik	membaca	
intensif	 (close	 reading)	 dan	 pencatatan	 sistematis	 (note-taking).	 Seluruh	 cerita	 dibaca	 secara	
berulang	 untuk	 memperoleh	 pemahaman	 menyeluruh	 terhadap	 struktur	 naratif	 dan	 konteks	
budaya	 yang	 melatarbelakanginya.	 Selanjutnya,	 peneliti	 menandai	 kutipan-kutipan	 yang	
mengandung	nilai	humanisasi,	liberasi,	dan	transendensi	sesuai	kategori	yang	telah	ditentukan.	
Teknik	ini	sesuai	dengan	tahapan	preparation	dalam	qualitative	content	analysis,	yaitu	memahami	
keseluruhan	data	sebelum	proses	pengodean	dilakukan.	

Analisis	data	mengikuti	tahapan	qualitative	content	analysis	yang	dikemukakan	oleh	Elo	&	
Kyngäs	(2008),	yaitu	preparation,	organization,	dan	reporting.	Pada	tahap	preparation,	peneliti	
menentukan	 unit	 analisis	 melalui	 pembacaan	 berulang	 terhadap	 seluruh	 cerita.	 Tahap	
organization	dilakukan	dengan	memberikan	kode	terhadap	kutipan-kutipan	yang	sesuai	dengan	
kategori	nilai	profetik,	kemudian	mengelompokkannya	berdasarkan	dimensi	humanisasi,	liberasi,	
dan	 transendensi.	 Selanjutnya,	 data	 dianalisis	 secara	 interpretatif	 untuk	 menemukan	 pola,	
hubungan	 antarkategori,	 dan	 makna	 yang	 terkandung	 dalam	 setiap	 cerita.	 Tahap	 reporting	
dilakukan	 dengan	 menyajikan	 hasil	 analisis	 secara	 deskriptif	 disertai	 kutipan-kutipan	
representatif	sebagai	bukti	empiris.	

Setelah	analisis	nilai	profetik	selesai	dilakukan,	penelitian	dilanjutkan	dengan	mengevaluasi	
kelayakan	kumpulan	cerita	rakyat	Kalarahu	sebagai	bahan	ajar	apresiasi	sastra	di	SMA.	Evaluasi	
dilakukan	 menggunakan	 sintesis	 indikator	 yang	 dikembangkan	 dari	 Rahmanto	 (2005),	 BSNP	
(2014),	Prastowo	(2015),	dan	Tomlinson	(2013),	yang	mencakup	tiga	aspek	utama,	yaitu	aspek	
kebahasaan,	 aspek	 psikologis	 peserta	 didik,	 dan	 aspek	 latar	 belakang	 budaya.	 Ketiga	 aspek	
tersebut	digunakan	untuk	menentukan	kesesuaian	cerita	rakyat	sebagai	alternatif	bahan	ajar	yang	
mendukung	pembelajaran	apresiasi	sastra	pada	Kurikulum	Merdeka.	

Untuk	menjamin	trustworthiness	penelitian,	interpretasi	data	dilakukan	melalui	triangulasi	
teori,	 yaitu	membandingkan	 hasil	 analisis	 dengan	 berbagai	 literatur	mengenai	 sastra	 profetik,	
folklor,	 pendidikan	 karakter,	 dan	 pengembangan	 bahan	 ajar.	 Selain	 itu,	 proses	 pengodean	
dilakukan	secara	konsisten	berdasarkan	matriks	kategori	yang	disusun	sebelum	analisis	sehingga	
setiap	 data	 diklasifikasikan	 menggunakan	 indikator	 yang	 sama.	 Pendekatan	 tersebut	 sejalan	
dengan	 prinsip	 directed	 qualitative	 content	 analysis	 yang	 menekankan	 transparansi	 proses	
pengodean	dan	konsistensi	interpretasi	dalam	penelitian	kualitatif.	

Hasil	dan	Pembahasan	
Analisis	 terhadap	Kumpulan	Cerita	Rakyat	 Jawa	dalam	buku	Kalarahu	 karya	Mardiyanto	

menunjukkan	bahwa	cerita	rakyat	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	media	pelestarian	budaya,	tetapi	
juga	 sebagai	 sarana	 internalisasi	 nilai-nilai	 profetik	 yang	 mendukung	 pembentukan	 karakter	
peserta	 didik.	 Berdasarkan	 pendekatan	 pragmatik	 dan	 konsep	 nilai	 profetik	 Kuntowijoyo,	
ditemukan	bahwa	nilai	humanisasi,	liberasi,	dan	transendensi	direpresentasikan	melalui	narasi,	
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dialog,	dan	tindakan	tokoh	dalam	sepuluh	cerita	rakyat.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	folklor	
Jawa	 tidak	 sekadar	 menyampaikan	 hiburan	 atau	 mitos	 asal-usul,	 tetapi	 juga	 mengonstruksi	
pandangan	hidup	yang	mendorong	perilaku	manusiawi,	 adil,	 dan	 religius.	Hal	 tersebut	 sejalan	
dengan	 konsep	 sastra	 profetik	 Kuntowijoyo	 yang	 memandang	 karya	 sastra	 sebagai	 media	
transformasi	 sosial	 melalui	 tiga	 pilar	 utama,	 yaitu	 humanisasi	 (amar	 ma'ruf),	 liberasi	 (nahi	
munkar),	dan	transendensi	(tu'minu	billah).	
Nilai	Humanisasi	dalam	Kumpulan	Cerita	Rakyat	Jawa	Kalarahu	

Pada	 dimensi	 humanisasi,	 penelitian	 menemukan	 16	 data	 yang	 terbagi	 ke	 dalam	 tiga	
indikator,	 yaitu	 mengajak	 pada	 kebaikan	 (4	 data),	 menjaga	 persaudaraan	 (7	 data),	 dan	
menghormati	orang	lain	(5	data).	Dominasi	dimensi	ini	menunjukkan	bahwa	nilai	kemanusiaan	
menjadi	pesan	utama	dalam	kumpulan	cerita	rakyat	Kalarahu.	Menurut	Kuntowijoyo,	humanisasi	
merupakan	 implementasi	 prinsip	 amar	 ma'ruf	 yang	 menekankan	 penghormatan	 terhadap	
martabat	manusia,	solidaritas,	dan	kepedulian	sosial.	Dalam	Kalarahu,	nilai	tersebut	tidak	hanya	
disampaikan	 melalui	 nasihat,	 tetapi	 diwujudkan	 melalui	 tindakan	 tokoh	 yang	 memberikan	
manfaat	 bagi	 orang	 lain	 sehingga	 pembaca	 dapat	 mengidentifikasi,	 menghayati,	 dan	
merefleksikannya	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Temuan	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	Kidd	&	Castano	 (2013)	 yang	menunjukkan	bahwa	
sastra	naratif	mampu	meningkatkan	empati	melalui	pemahaman	terhadap	perspektif	tokoh,	serta	
penelitian	Prayitno	et	al.	(2022)	yang	menegaskan	bahwa	internalisasi	nilai	kemanusiaan	dalam	
pendidikan	profetik	berkontribusi	terhadap	pembentukan	karakter	peserta	didik.	Oleh	karena	itu,	
dominasi	nilai	humanisasi	dalam	Kalarahu	menegaskan	fungsi	edukatif	cerita	rakyat	Jawa	sebagai	
media	pembelajaran	sastra	yang	efektif	dalam	menanamkan	karakter	humanis.	
Mengajak	pada	Kebaikan	

Indikator	 pertama	 dalam	 dimensi	 humanisasi	 adalah	 mengajak	 pada	 kebaikan,	 yang	
direpresentasikan	 melalui	 empat	 bentuk	 perilaku,	 yaitu	 saling	 membantu,	 memperingatkan	
bahaya,	mengajak	masyarakat	mengungsi	saat	bencana,	dan	merawat	korban	bencana.	Temuan	
ini	menunjukkan	bahwa	ajakan	berbuat	baik	dalam	Kalarahu	 lebih	banyak	diwujudkan	melalui	
tindakan	nyata	daripada	nasihat	verbal.	

Salah	 satu	 representasi	 tampak	 dalam	 cerita	 Bawang	 Putih	 dan	 Bawang	 Merah	 ketika	
Bawang	 Putih	 dengan	 sukarela	membantu	 seorang	 nenek	 yang	mengembalikan	 pakaian	milik	
Bawang	Merah,	"Nek,	biarlah	tempayan	ini	nanti	aku	yang	bawa"	(Mardiyanto,	2007).	Tindakan	
tersebut	mencerminkan	perilaku	prososial	yang	lahir	dari	kesadaran	moral	untuk	meringankan	
beban	 orang	 lain,	 bukan	 karena	 hubungan	 kekerabatan	 atau	 kepentingan	 tertentu.	 Dalam	
perspektif	 Kuntowijoyo,	 tindakan	 ini	 merupakan	 implementasi	 amar	 ma'ruf	 sebagai	 bentuk	
memanusiakan	manusia	melalui	tindakan	konkret.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 Kidd	 &	 Castano	 (2013)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 sastra	
meningkatkan	empati	melalui	pengalaman	naratif,	 serta	Gasser	et	al.	 (2022)	yang	menegaskan	
bahwa	 tokoh	dalam	karya	 sastra	berfungsi	 sebagai	model	moral	 yang	mendorong	 refleksi	 etis	
pembaca.	 Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 memperluas	 konsep	 humanisasi	 Kuntowijoyo	 dengan	
menunjukkan	 adanya	 humanisasi	 komunal,	 yaitu	 pemanusiaan	 yang	 diwujudkan	 melalui	
solidaritas	 kolektif	 masyarakat	 dalam	menghadapi	 situasi	 krisis,	 sehingga	 nilai	 profetik	 tidak	
hanya	bekerja	pada	level	individu,	tetapi	juga	pada	kehidupan	komunitas.	

Temuan	tersebut	menguatkan	potensi	Kalarahu	sebagai	bahan	ajar	apresiasi	sastra	di	SMA.	
Melalui	 pembacaan	 dan	 diskusi	 tokoh	 seperti	 Bawang	 Putih,	 peserta	 didik	 tidak	 hanya	
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mengembangkan	kemampuan	mengapresiasi	 sastra,	 tetapi	 juga	menginternalisasi	nilai	empati,	
gotong	royong,	tanggung	jawab	sosial,	dan	kepemimpinan	yang	berorientasi	pada	kemanusiaan.	
Dengan	demikian,	pembelajaran	sastra	tidak	berhenti	pada	analisis	unsur	intrinsik,	tetapi	menjadi	
sarana	pembentukan	karakter	yang	sejalan	dengan	pendidikan	profetik	dan	Kurikulum	Merdeka.	
Menjaga	Persaudaraan	

Indikator	menjaga	persaudaraan	merupakan	representasi	humanisasi	yang	paling	dominan	
dalam	 Kalarahu,	 dengan	 tujuh	 data	 yang	 tersebar	 pada	 cerita	 Kalarahu,	 Jaka	 Tarub	 dan	
Nawangwulan,	Bawang	Putih	dan	Bawang	Merah,	Asal	Mula	Huruf	Jawa,	Si	Wuragil,	dan	Larangan	
Memukul	 Kentongan.	 Nilai	 ini	 diwujudkan	 melalui	 kebersamaan,	 silaturahmi,	 perlindungan	
terhadap	 sesama,	 penghormatan	 kepada	 keluarga,	 dan	 solidaritas	 masyarakat.	 Dominasi	
indikator	tersebut	menunjukkan	bahwa	humanisasi	dalam	perspektif	Kuntowijoyo	tidak	hanya	
berorientasi	 pada	 penghormatan	 terhadap	 martabat	 individu,	 tetapi	 juga	 pada	 pembentukan	
relasi	sosial	yang	harmonis	melalui	solidaritas,	kepedulian,	dan	kerja	sama.	

Representasi	 tersebut	 tampak	dalam	cerita	Kalarahu	 ketika	Batara	Guru	mengumpulkan	
para	dewa	dan	dewi	di	Kayangan,	"Resi	Narada	pun	segera	mengumpulkan	para	dewa	dan	dewi	
di	 Kayangan	 Jonggring	 Salaka....	 Mereka	 berkumpul	 di	 pendapa	 istana	 Jonggring	 Salaka"	
(Mardiyanto,	 2007).	 Peristiwa	 ini	 tidak	 sekadar	 berfungsi	 sebagai	 unsur	 naratif,	 tetapi	 juga	
melambangkan	 ruang	 kolektif	 yang	 memperkuat	 kohesi	 sosial.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	
Koopman	 (2016)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 keterlibatan	 pembaca	 dalam	 narasi	 sastra	
meningkatkan	 social	 connectedness,	 sehingga	 sastra	 berperan	 membangun	 hubungan	
antarmanusia	melalui	pengalaman	emosional	tokoh.	

Nilai	persaudaraan	 juga	tampak	dalam	solidaritas	masyarakat	saat	menghadapi	bencana,	
sebagaimana	 tergambar	 dalam	 kutipan,	 "Marilah	 kita	 rawat	 korban	 wedus	 gembel...."	
(Mardiyanto,	2007).	Penggunaan	kata	kita	menegaskan	 identitas	kolektif	dan	semangat	gotong	
royong	 dalam	 menghadapi	 krisis.	 Temuan	 ini	 mendukung	 Prayitno	 et	 al.	 (2022)	 yang	
menempatkan	kepedulian	sosial	sebagai	salah	satu	indikator	pendidikan	profetik,	serta	Nucci	et	
al.	 (2014)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 karakter	 berkembang	 melalui	 pengalaman	 sosial	 yang	
menumbuhkan	kepedulian,	kerja	sama,	dan	 tanggung	 jawab	terhadap	komunitas.	Representasi	
persaudaraan	 dalam	 Kalarahu	 memiliki	 nilai	 pedagogis	 yang	 kuat	 untuk	 mengembangkan	
kompetensi	sosial	dan	karakter	peserta	didik	melalui	pembelajaran	sastra.	
Menghormati	Orang	Lain	

Indikator	 ketiga	 dalam	 dimensi	 humanisasi	 adalah	 menghormati	 orang	 lain,	 yang	
direpresentasikan	 melalui	 lima	 data,	 meliputi	 penghormatan	 kepada	 orang	 yang	 lebih	 tua,	
menjaga	martabat	 individu,	mengenang	 jasa,	menghormati	 tamu,	 dan	menjunjung	 etika	 sosial.	
Salah	satu	representasinya	tampak	dalam	cerita	Jaka	Tarub	dan	Nawangwulan	ketika	Jaka	Tarub	
berkata,	 "Jangan	 takut	 padaku....	 Pakailah	 kain	 ini....	 Marilah	 aku	 bantu"	 (Mardiyanto,	 2007).	
Meskipun	sering	dipahami	sebagai	kisah	romantis,	kutipan	tersebut	menunjukkan	penghormatan	
terhadap	martabat	manusia	melalui	komunikasi	yang	santun	dan	tanpa	kekerasan	verbal.	Dalam	
konteks	ini,	penghormatan	diwujudkan	melalui	perilaku	yang	beretika	terhadap	orang	lain.	

Temuan	 tersebut	 sejalan	 dengan	 Nikolajeva	 (2014)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 sastra	
mengembangkan	empati	melalui	keterlibatan	emosional	pembaca	terhadap	tokoh.	Representasi	
serupa	juga	tampak	dalam	cerita	Larangan	Memukul	Kentongan	ketika	Ki	Lurah	berkata,	"Silakan,	
Bapa	 Sepuh"	 (Mardiyanto,	 2007),	 yang	menunjukkan	 penghargaan	 terhadap	 pengalaman	 dan	
kebijaksanaan	 generasi	 tua	 sebagai	 bagian	 dari	 etika	 sosial	 dan	 kepemimpinan.	 Temuan	 ini	
mendukung	Kidd	&	Castano	(2013)	yang	menunjukkan	bahwa	sastra	meningkatkan	kemampuan	
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memahami	perspektif	orang	lain,	serta	Gasser	et	al.	(2022)	yang	menegaskan	bahwa	narasi	sastra	
efektif	sebagai	media	pembelajaran	moral	melalui	refleksi	atas	konsekuensi	etis	tindakan	tokoh.	

Secara	keseluruhan,	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	humanisasi	merupakan	dimensi	
nilai	profetik	yang	paling	dominan	dalam	Kalarahu,	yang	diwujudkan	melalui	tiga	indikator,	yaitu	
mengajak	pada	kebaikan,	menjaga	persaudaraan,	dan	menghormati	orang	lain.	Ketiga	indikator	
tersebut	 membangun	 relasi	 sosial	 yang	 berlandaskan	 empati,	 solidaritas,	 dan	 penghormatan	
terhadap	 martabat	 manusia.	 Dominasi	 nilai	 humanisasi	 menunjukkan	 bahwa	 Kalarahu	 layak	
dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	 sastra	 di	 SMA	 karena	 memungkinkan	 guru	
mengintegrasikan	pembelajaran	sastra	dengan	pendidikan	karakter	melalui	kegiatan	membaca	
kritis,	 diskusi	 nilai,	 dan	 refleksi	 moral	 yang	 selaras	 dengan	 tujuan	 Kurikulum	Merdeka	 serta	
penguatan	Profil	Pelajar	Pancasila.	
Nilai	Liberasi	dalam	Kumpulan	Cerita	Rakyat	Jawa	Kalarahu	

Hasil	penelitian	menemukan	17	data	nilai	liberasi	yang	terdiri	atas	lima	data	liberasi	sistem	
pengetahuan,	 empat	 data	 liberasi	 sistem	 ekonomi,	 dan	 delapan	 data	 liberasi	 sistem	 politik.	
Temuan	 ini	menunjukkan	 bahwa	Kalarahu	 tidak	 hanya	mengajarkan	 hubungan	 antarmanusia,	
tetapi	 juga	 merepresentasikan	 pembebasan	 dari	 kebodohan,	 kemiskinan,	 dan	 ketidakadilan.	
Menurut	 Kuntowijoyo	 (2019),	 liberasi	 merupakan	 implementasi	 prinsip	 nahi	 munkar	 yang	
bertujuan	 membebaskan	 manusia	 melalui	 transformasi	 sosial	 menuju	 kehidupan	 yang	 lebih	
bermartabat.	

Dalam	 Kalarahu,	 liberasi	 diwujudkan	 melalui	 pendidikan,	 penyebaran	 pengetahuan,	
pemberdayaan	 ekonomi,	 dan	 keberanian	 melawan	 ketidakadilan,	 dengan	 liberasi	 sistem	
pengetahuan	sebagai	bentuk	yang	paling	dominan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	masyarakat	Jawa	
memandang	 ilmu	 pengetahuan	 sebagai	 sarana	 utama	 pembebasan.	 Temuan	 tersebut	 sejalan	
dengan	 Prayitno	 et	 al.	 (2022)	 yang	 menegaskan	 bahwa	 pendidikan	 profetik	 mendorong	
transformasi	sosial	melalui	penguasaan	ilmu	pengetahuan	yang	berorientasi	pada	kemaslahatan.	
Dengan	demikian,	nilai	 liberasi	dalam	Kalarahu	memiliki	relevansi	sebagai	dasar	pembelajaran	
sastra	berbasis	pendidikan	karakter.	
Liberasi	Sistem	Pengetahuan	

Pada	aspek	liberasi	sistem	pengetahuan,	ditemukan	lima	data	yang	tersebar	dalam	cerita	
Kalarahu,	 Asal	 Mula	 Huruf	 Jawa,	 Si	 Wuragil,	 dan	 Larangan	 Memukul	 Kentongan.	 Nilai	 ini	
direpresentasikan	melalui	 pengungkapan	 penyamaran,	 penyebaran	 ilmu,	 kepedulian	 terhadap	
pendidikan,	kemampuan	berpikir	strategis,	serta	pembebasan	masyarakat	dari	kepanikan	akibat	
minimnya	pengetahuan.	Temuan	tersebut	menunjukkan	bahwa	pengetahuan	diposisikan	sebagai	
sarana	membebaskan	manusia	dari	kebodohan	dan	manipulasi,	sejalan	dengan	konsep	 liberasi	
Kuntowijoyo.	

Representasi	 tersebut	 tampak	 dalam	 cerita	 Si	 Wuragil	 ketika	 tokoh	 utama	 menyusun	
strategi	untuk	mengelabui	raksasa,	“Aku	harus	menukar	selimut	bulu	domba	ini	dengan	selimut	
bulu	 harimau...”	 (Mardiyanto,	 2007).	 Tindakan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 liberasi	 tidak	 hanya	
berupa	 penguasaan	 ilmu,	 tetapi	 juga	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 dan	 memecahkan	 masalah.	
Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 Koek	 et	 al.	 (2016)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pembelajaran	 sastra	
mengembangkan	 critical	 literary	 understanding,	 serta	 didukung	 penelitian	Thinking	 Skills	 and	
Creativity	 dan	 Sinaga	 et	 al.	 (2023)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 berpikir	 kritis	 berkontribusi	
terhadap	kemampuan	memahami	dan	menganalisis	teks	sastra.	
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Nilai	 liberasi	 sistem	 pengetahuan	 dalam	 Kalarahu	 relevan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	
sastra	 di	 SMA	 karena	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 apresiasi	 sastra,	 tetapi	 juga	 menumbuhkan	
literasi	 kritis,	 kemampuan	 pemecahan	 masalah,	 dan	 karakter	 peserta	 didik	 sesuai	 tujuan	
Kurikulum	Merdeka.	
Liberasi	Sistem	Ekonomi	

Pada	aspek	liberasi	sistem	ekonomi,	ditemukan	empat	data	dalam	cerita	Si	Wuragil	serta	
Dewi	 Sri	 dan	 Sendana.	 Nilai	 ini	 direpresentasikan	melalui	 upaya	membebaskan	manusia	 dari	
kemiskinan,	pemerataan	akses	terhadap	sumber	penghidupan,	distribusi	sumber	daya	secara	adil,	
dan	peningkatan	kesejahteraan	bersama.	Dalam	perspektif	Kuntowijoyo,	liberasi	ekonomi	tidak	
berorientasi	 pada	 akumulasi	 kekayaan,	 melainkan	 pada	 pemberdayaan	 manusia	 menuju	
kehidupan	yang	lebih	bermartabat.	

Representasi	 tersebut	 tampak	 dalam	 cerita	 Si	 Wuragil	 ketika	 tokoh	 utama	mengangkat	
keenam	saudaranya	menjadi	punggawa	kerajaan	dan	membawa	kedua	orang	 tuanya	 tinggal	di	
istana	 sehingga	 seluruh	 keluarganya	 hidup	 sejahtera	 (Mardiyanto,	 2007).	 Tindakan	 ini	
menunjukkan	bahwa	keberhasilan	ekonomi	dimanfaatkan	untuk	kesejahteraan	bersama,	bukan	
kepentingan	pribadi.	

Temuan	ini	sejalan	dengan	Thompson	et	al.	(2024)	yang	menyatakan	bahwa	cerita	rakyat	
menjadi	 media	 pewarisan	 pengetahuan	 tentang	 pengelolaan	 sumber	 daya	 dan	 keberlanjutan	
ekonomi.	Hasil	 tersebut	diperkuat	oleh	Ansoriyah	et	 al.	 (2026)	dan	Nuraini	 et	 al.	 (2025)	yang	
menunjukkan	bahwa	bahan	ajar	berbasis	cerita	rakyat	mampu	menumbuhkan	tanggung	 jawab	
sosial,	 literasi	 budaya,	 berpikir	 kritis,	 dan	 pemahaman	 pembangunan	 berkelanjutan.	 Dengan	
demikian,	 nilai	 liberasi	 sistem	 ekonomi	 dalam	 Kalarahu	 relevan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	
sastra	 di	 SMA	 karena	 tidak	 hanya	mengembangkan	 apresiasi	 sastra,	 tetapi	 juga	menanamkan	
karakter	 gotong	 royong,	 kemandirian,	 dan	 tanggung	 jawab	 sosial	 sesuai	 tujuan	 Kurikulum	
Merdeka.	
Liberasi	Sistem	Politik	

Pada	 aspek	 liberasi	 sistem	 politik,	 ditemukan	 delapan	 data	 dalam	 cerita	Kalarahu,	 Jaka	
Tarub	dan	Nawangwulan,	Asal	Mula	Huruf	Jawa,	Loro	Jonggrang	dan	Bandung	Bandawasa,	serta	
Ande-Ande	 Lumut	 dan	 Klenting	 Kuning.	 Nilai	 ini	 direpresentasikan	 melalui	 pembebasan	 dari	
kekuasaan	yang	menindas,	penolakan	terhadap	dominasi,	dan	perjuangan	memperoleh	keadilan.	

Representasi	 tersebut	 tampak	 dalam	 cerita	 Jaka	 Tarub	 dan	 Nawangwulan	 ketika	
Nawangwulan	menemukan	kembali	pakaian	kayangannya	dan	kembali	ke	kayangan	(Mardiyanto,	
2007).	 Peristiwa	 ini	melambangkan	pembebasan	dari	 relasi	 kuasa	yang	membatasi	 kebebasan	
individu	serta	pemulihan	hak	dan	otonomi	diri.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Nussbaum	(2010)	yang	
menyatakan	 bahwa	 sastra	 membangun	 kesadaran	 demokratis	 melalui	 sikap	 kritis	 terhadap	
ketidakadilan,	 Johnson	 (2013)	 yang	 memandang	 cerita	 rakyat	 sebagai	 media	 kritik	 terhadap	
kekuasaan	hegemonik,	serta	Hakemulder	(2000)	yang	menegaskan	bahwa	sastra	meningkatkan	
empati	dan	sensitivitas	terhadap	persoalan	sosial.	

Nilai	liberasi	sistem	politik	dalam	Kalarahu	relevan	sebagai	bahan	ajar	apresiasi	sastra	di	
SMA	karena	menanamkan	kesadaran	kritis,	penghormatan	terhadap	hak	asasi	manusia,	dan	nilai	
kepemimpinan	yang	adil	sesuai	dengan	tujuan	pendidikan	karakter	berbasis	nilai	profetik.	
Nilai	Transendensi	dalam	Kumpulan	Cerita	Rakyat	Jawa	Kalarahu	

Dimensi	 transendensi	 merupakan	 pilar	 ketiga	 paradigma	 profetik	 Kuntowijoyo	 yang	
berlandaskan	 prinsip	 tu'minūna	 billāh,	 yaitu	 menjadikan	 hubungan	 manusia	 dengan	 Tuhan	
sebagai	 dasar	 seluruh	 tindakan	 kemanusiaan.	 Menurut	 Kuntowijoyo,	 humanisasi	 dan	 liberasi	
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hanya	akan	bermakna	apabila	dilandasi	 oleh	nilai-nilai	 ketuhanan	 sebagai	 sumber	moral	 yang	
mengarahkan	manusia	pada	kebaikan	universal.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 transendensi	 merupakan	 dimensi	 yang	 paling	
dominan	 dalam	Kumpulan	 Cerita	 Rakyat	 Jawa	Kalarahu,	 dengan	 22	 data	 yang	 tersebar	 dalam	
enam	indikator,	yaitu	khauf,	raja,	tawakal,	syukur,	ikhlas,	dan	taubat.	Temuan	ini	menunjukkan	
bahwa	 cerita	 rakyat	 Jawa	 tidak	 hanya	 mengajarkan	 hubungan	 antarmanusia,	 tetapi	 juga	
membangun	kesadaran	spiritual	melalui	rasa	takut	kepada	Tuhan,	pengharapan,	kepasrahan,	rasa	
syukur,	 keikhlasan,	 dan	 pertobatan	 sehingga	 memperkuat	 fungsi	 cerita	 rakyat	 sebagai	 media	
pendidikan	karakter	berbasis	nilai	profetik.	
Aspek	Khauf	

Pada	 aspek	 khauf,	 ditemukan	 satu	 data	 dalam	 cerita	 Awan	 Wedus	 Gembel	 yang	
merepresentasikan	 kesadaran	 spiritual	 melalui	 kepatuhan	 masyarakat	 terhadap	 pantangan	
memukul	 kentongan	 sebagai	 bentuk	 kewaspadaan	 menghadapi	 bencana.	 Dalam	 perspektif	
Kuntowijoyo,	 khauf	 tidak	 dimaknai	 sebagai	 rasa	 takut	 yang	 menimbulkan	 kepanikan,	 tetapi	
sebagai	 kesadaran	 spiritual	 yang	mendorong	manusia	 bersikap	 hati-hati,	menaati	 norma,	 dan	
menjaga	hubungan	harmonis	dengan	Tuhan,	sesama,	dan	alam.	

Nilai	 tersebut	 tergambar	 dalam	 keyakinan	 masyarakat	 bahwa	 pantangan	 memukul	
kentongan	 dapat	 mencegah	 datangnya	 wedus	 gembel	 (Mardiyanto,	 2007).	 Kepatuhan	 ini	
menunjukkan	bahwa	rasa	takut	berfungsi	sebagai	kontrol	moral	yang	membentuk	sikap	disiplin,	
rendah	hati,	dan	tanggung	jawab	kolektif.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Niemiec	et	al.	(2020)	yang	
menyatakan	bahwa	narasi	bermuatan	nilai	memperkuat	motivasi	prososial	dan	karakter,	Mar	&	
Oatley	(2008)	yang	memandang	sastra	sebagai	social	simulation	untuk	mengembangkan	empati	
dan	penalaran	moral,	serta	Koopman	&	Hakemulder	(2015)	yang	menegaskan	bahwa	pembacaan	
sastra	reflektif	meningkatkan	empati	dan	kesadaran	moral.	Nilai	khauf	dalam	Kalarahu	relevan	
sebagai	bahan	ajar	apresiasi	sastra	di	SMA	karena	mampu	menumbuhkan	sikap	religius,	tanggung	
jawab,	dan	refleksi	moral	yang	sejalan	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
Aspek	Raja	

Pada	aspek	raja,	ditemukan	enam	data	yang	tersebar	dalam	cerita	Kalarahu,	Bawang	Putih	
dan	Bawang	Merah,	Ande-Ande	Lumut	dan	Klenting	Kuning,	serta	Awan	Wedus	Gembel.	Nilai	ini	
direpresentasikan	 melalui	 doa,	 harapan	 kepada	 Tuhan,	 permohonan	 perlindungan,	 dan	
pengharapan	 kolektif	 akan	 keselamatan,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	 dan	
keselamatan	dipandang	bergantung	pada	kehendak	Tuhan.	

Representasi	 tersebut	 tampak	 dalam	 cerita	 Awan	 Wedus	 Gembel	 ketika	 masyarakat	
mengadakan	doa	bersama,	“Para	warga	kemudian	membuat	sega	gunung	lalu	dibawa	ke	rumah	Ki	
Modin	 untuk	 dibacakan	 doa-doa”	 (Mardiyanto,	 2007).	 Praktik	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pengharapan	kepada	Tuhan	tidak	hanya	bersifat	individual,	tetapi	juga	memperkuat	solidaritas	
dan	ketahanan	masyarakat	dalam	menghadapi	bencana.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 religiositas	 dan	
spiritualitas	meningkatkan	student	engagement,	kepuasan	belajar,	serta	kemampuan	menemukan	
makna	 hidup.	 Selain	 itu,	 penelitian	 dalam	 Journal	 of	Moral	 Education	 dan	 Thinking	 Skills	 and	
Creativity	menegaskan	bahwa	pembelajaran	berbasis	sastra	dan	seni	mampu	mengembangkan	
empati,	 refleksi	diri,	 tanggung	 jawab	moral,	dan	kesadaran	etis	melalui	keterlibatan	emosional	
peserta	didik.	Dengan	demikian,	nilai	raja	dalam	Kalarahu	relevan	sebagai	bahan	ajar	apresiasi	
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sastra	di	SMA	karena	menumbuhkan	sikap	religius,	optimisme,	dan	karakter	spiritual	yang	selaras	
dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
Aspek	Tawakal	

Pada	 aspek	 tawakal,	 ditemukan	 enam	 data	 dalam	 cerita	 Asal	 Mula	 Nama	 Banyuwangi,	
Bawang	Putih	dan	Bawang	Merah,	Si	Wuragil,	Dewi	Sri	dan	Sendana,	serta	Awan	Wedus	Gembel.	
Nilai	 ini	direpresentasikan	melalui	 ikhtiar	yang	disertai	penyerahan	diri	kepada	Tuhan	sebagai	
bentuk	 perpaduan	 antara	 usaha	 maksimal	 dan	 kepercayaan	 kepada	 kehendak	 Ilahi	 menurut	
Kuntowijoyo.	

Representasi	 tersebut	 tampak	 ketika	 Bawang	 Putih	 berkata,	 "Mungkin	 semua	 ini	 sudah	
menjadi	kehendak	Tuhan	Yang	Mahakuasa...	Semoga	Tuhan	selalu	melindungiku"	(Mardiyanto,	
2007),	 yang	menunjukkan	 ketabahan	 dalam	menghadapi	 cobaan.	Nilai	 serupa	 terlihat	 pada	 Si	
Wuragil	 yang	 berusaha	menyelamatkan	 diri	 dan	 saudara-saudaranya,	 "Aku	 harus	 cepat-cepat	
meninggalkan	tempat	ini...	Kak,	mari	kita	tinggalkan	tempat	ini"	(Mardiyanto,	2007),	serta	Dewi	
Sri	 dan	 Sedana	 yang	 tetap	menjalankan	 amanah	membawa	 benih	 padi	meskipun	menghadapi	
berbagai	 rintangan,	 "Dewi	 Sri	 dan	 Sedana	 lari	 agar	 benih	 padi	 itu	 tidak	 jatuh	 ke	 tangan	 Kala	
Srenggi"	 (Mardiyanto,	 2007).	 Ketiga	 kutipan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 tawakal	 tidak	
dimaknai	sebagai	sikap	pasif,	tetapi	diwujudkan	melalui	ikhtiar,	ketabahan,	dan	tanggung	jawab.	

Temuan	ini	sejalan	dengan	Saputra	et	al.	(2022)	yang	menyatakan	bahwa	tawakal	berperan	
sebagai	religious	coping	yang	meningkatkan	resiliensi,	serta	didukung	oleh	Borualogo	et	al.	(2023)	
dan	 Chagas	 &	 Muñoz-García	 (2023)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 spiritualitas	 memperkuat	
resiliensi,	 student	 engagement,	 dan	 kepuasan	 belajar.	 Dengan	 demikian,	 nilai	 tawakal	 dalam	
Kalarahu	 relevan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	 sastra	 di	 SMA	 karena	 mampu	 menumbuhkan	
karakter	religius,	tangguh,	dan	bertanggung	jawab	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
Aspek	Syukur	

Pada	aspek	syukur,	ditemukan	tiga	data	dalam	cerita	Asal	Mula	Huruf	Jawa,	Si	Wuragil,	dan	
Awan	Wedus	Gembel.	Nilai	ini	direpresentasikan	melalui	penghargaan	terhadap	jasa	orang	lain,	
penerimaan	 atas	 anugerah	 Tuhan,	 serta	 ungkapan	 syukur	 secara	 kolektif.	 Dalam	 perspektif	
profetik,	 syukur	 tidak	 hanya	 dimaknai	 sebagai	 rasa	 terima	 kasih	 kepada	 Tuhan,	 tetapi	 juga	
diwujudkan	dalam	tindakan	yang	membawa	manfaat	bagi	sesama.	

Representasi	 tersebut	 tampak	 dalam	 cerita	 Awan	 Wedus	 Gembel	 ketika	 masyarakat	
mengadakan	kenduri	dan	doa	bersama,	“Para	warga	kemudian	membuat	sega	gunung	lalu	dibawa	
ke	 rumah	 Ki	 Modin	 untuk	 dibacakan	 doa-doa”	 (Mardiyanto,	 2007).	 Kutipan	 ini	 menunjukkan	
bahwa	rasa	syukur	diwujudkan	melalui	tradisi	budaya	yang	dipadukan	dengan	praktik	religius,	
sehingga	memperkuat	spiritualitas	sekaligus	solidaritas	sosial.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 Fuertes	 (2024)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 praktik	 syukur	
meningkatkan	 kesejahteraan	 psikologis,	 makna	 hidup,	 dan	 kualitas	 hubungan	 sosial.	 Zhang	 &	
Yang	 (2024)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 karakter	 berbasis	 syukur	 melalui	 narasi	
mampu	menumbuhkan	empati	dan	karakter	moral,	sedangkan	Zheng	et	al.	(2024)	menegaskan	
bahwa	 individu	yang	memiliki	rasa	syukur	tinggi	cenderung	memiliki	kesejahteraan	psikologis	
dan	 hubungan	 interpersonal	 yang	 lebih	 baik.	 Dengan	 demikian,	 nilai	 syukur	 dalam	 Kalarahu	
relevan	 sebagai	bahan	ajar	apresiasi	 sastra	di	 SMA	karena	mendukung	pembentukan	karakter	
religius,	empati,	dan	refleksi	diri	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
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Aspek	Ikhlas	
Pada	aspek	ikhlas,	ditemukan	empat	data	dalam	cerita	Jaka	Tarub	dan	Nawangwulan	serta	

Asal	 Mula	 Huruf	 Jawa.	 Nilai	 ini	 direpresentasikan	 melalui	 sikap	 menerima	 ketentuan	 Tuhan,	
menjalankan	 amanah	 tanpa	pamrih,	 serta	menerima	kehilangan	dan	perubahan	hidup	dengan	
lapang	dada.	Dalam	perspektif	profetik	Kuntowijoyo,	ikhlas	merupakan	kesadaran	spiritual	yang	
menempatkan	kehendak	Tuhan	di	atas	kepentingan	pribadi.	

Representasi	tersebut	tampak	ketika	Nawangwulan	menerima	penolakan	setelah	kembali	
ke	 kayangan,	 “Akan	 tetapi,	 sesampai	 di	 kayangan	 ia	 tidak	 diterima	 sebagai	 warga	 kayangan...	
Nawangwulan	 disuruh	 tinggal	 di	 Laut	 Selatan”	 (Mardiyanto,	 2007).	 Kutipan	 ini	 menunjukkan	
bahwa	Nawangwulan	menerima	takdir	dan	menjalani	peran	barunya	tanpa	perlawanan,	sehingga	
mencerminkan	kedewasaan	spiritual	dan	ketulusan	dalam	menerima	kehendak	Tuhan.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 keikhlasan	 (sincerity)	
merupakan	fondasi	pembentukan	karakter	spiritual	dan	moral.	Pelatihan	mindfulness	spiritual	
Islam	 terbukti	meningkatkan	keikhlasan	melalui	 refleksi	diri,	muhasabah,	 taubat,	dan	 tawakal,	
sedangkan	model	Ulul	Ilmi	serta	kajian	sistematis	tentang	pendidikan	karakter	berbasis	empati	
menegaskan	bahwa	integrasi	nilai	spiritual	dalam	pembelajaran	memperkuat	karakter	religius,	
tanggung	 jawab,	kepedulian,	dan	ketulusan	peserta	didik.	Dengan	demikian,	nilai	 ikhlas	dalam	
Kalarahu	 relevan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	 sastra	 di	 SMA	 karena	 membantu	 membentuk	
karakter	religius,	berintegritas,	dan	tangguh	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
Aspek	Taubat	

Pada	aspek	taubat,	ditemukan	dua	data	dalam	cerita	Asal	Mula	Nama	Banyuwangi	dan	Asal	
Mula	Huruf	Jawa.	Nilai	ini	direpresentasikan	melalui	kesadaran	atas	kesalahan,	penyesalan,	dan	
refleksi	moral	yang	mendorong	perubahan	sikap.	Dalam	perspektif	profetik	Kuntowijoyo,	taubat	
merupakan	 proses	 penyadaran	 diri	 untuk	 kembali	 pada	 nilai	 kebenaran	 dan	 tanggung	 jawab	
moral.	

Representasi	tersebut	tampak	ketika	Prabu	Aji	Saka	menyadari	bahwa	kematian	Sembada	
dan	 Dora	merupakan	 konsekuensi	 dari	 amanah	 yang	 diberikannya,	 “Oo,	 Paman	 Sembada	 dan	
Paman	Dora,	kematian	kalian	karena	menjalankan	tugas	dan	kewajiban,”	gumam	Prabu	Aji	Saka	
penuh	sesal	dan	kekecewaan	(Mardiyanto,	2007).	Kutipan	 ini	menunjukkan	bahwa	penyesalan	
menjadi	awal	introspeksi	atas	dampak	keputusan	seorang	pemimpin,	sehingga	taubat	tidak	hanya	
berkaitan	 dengan	 hubungan	 manusia	 dengan	 Tuhan,	 tetapi	 juga	 dengan	 tanggung	 jawab	 etis	
terhadap	sesama.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 Brown	 et	 al.	 (2023)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pendidikan	
karakter	 berbasis	 refleksi	 moral	 meningkatkan	 perilaku	 moral	 dan	 kemampuan	 mengambil	
keputusan	etis.	Ni'mah	et	 al.	 (2023)	 juga	menegaskan	bahwa	refleksi	diri	dan	 tanggung	 jawab	
merupakan	inti	pendidikan	karakter,	sedangkan	Sarip	et	al.	(2023)	menunjukkan	bahwa	budaya	
religius	 di	 sekolah	 memperkuat	 kesadaran	 moral	 dan	 disiplin	 melalui	 internalisasi	 nilai-nilai	
spiritual.	 Dengan	 demikian,	 nilai	 taubat	 dalam	Kalarahu	 relevan	 sebagai	 bahan	 ajar	 apresiasi	
sastra	di	SMA	karena	mendorong	peserta	didik	bersikap	jujur,	bertanggung	jawab,	rendah	hati,	
dan	berani	memperbaiki	kesalahan.	

Secara	keseluruhan,	penelitian	menemukan	22	data	yang	merepresentasikan	enam	aspek	
transendensi,	yaitu	khauf	(1	data),	raja'	(6	data),	tawakal	(6	data),	syukur	(3	data),	ikhlas	(4	data),	
dan	 taubat	 (2	 data).	 Temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	Kumpulan	Cerita	Rakyat	 Jawa	Kalarahu	
merepresentasikan	 nilai	 tu'minūna	 billāh	 secara	 komprehensif	 melalui	 hubungan	 manusia	
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dengan	 Tuhan,	 sesama,	 dan	 dirinya	 sendiri.	 Sejalan	 dengan	 berbagai	 penelitian	 mengenai	
spiritualitas,	nilai-nilai	tersebut	berkontribusi	terhadap	pembentukan	karakter	religius,	resiliensi,	
empati,	 refleksi	 moral,	 dan	 kesejahteraan	 psikologis	 peserta	 didik.	 Oleh	 karena	 itu,	 Kalarahu	
memiliki	relevansi	pedagogis	sebagai	bahan	ajar	sastra	di	SMA	yang	mengintegrasikan	 literasi,	
pendidikan	karakter,	dan	penguatan	dimensi	spiritual	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	
Temuan	nilai	profetik	disajikan	pada	Tabel	1.	

Tabel	1.	Temuan	Nilai	Profetik	dalam	Kumpulan	Cerita	Rakyat	Jawa	Kalarahu	

Dimensi	Nilai	
Profetik	

Indikator	 Jumlah	
Data	

Representasi	Temuan	

Humanisasi	 Mengajak	 pada	
kebaikan	

4	 Saling	 membantu,	 menghindari	 bahaya,	 mengajak	 mengungsi,	
merawat	korban	bencana	

Menjaga	
persaudaraan	

7	 Kebersamaan,	silaturahmi,	kepedulian,	solidaritas	

Menghormati	
orang	lain	

5	 Menghormati	 senior,	 menjaga	 martabat,	 mengenang	 jasa,	
menghormati	tamu	

Liberasi	 Sistem	
pengetahuan	

5	 Pendidikan,	berpikir	kritis,	mitigasi	bencana	

Sistem	ekonomi	 4	 Kemandirian	pangan,	pemerataan	kesejahteraan	
Sistem	politik	 8	 Perlawanan	terhadap	tirani	dan	ketidakadilan	

Transendensi	 khauf	 1	 pantangan	memukul	kentongan	
	 Raja	 6	 Harapan	 dan	 ketergantungan	 manusia	 kepada	 kehendak	 Tuhan,	

berdoa	untuk	selalu	dilindungi	Tuhan	
	 Tawwakal	 6	 Menjelaskan	 kesalahpahaman,	 menghadapi	 semua	 cobaan,	

melaksanakan	 tugas	 meskipun	 tertekan,	 berusaha	 kabur	 dari	
raksasa	 yang	 berusaha	 memakannya,	 menjaga	 benih	 padi	
meskipun	 risiko	 berbahaya	 dan	 mencari	 petunjuk	 menghindari	
malapetaka	

	 Syukur	 3	 Mengenang	 dan	 memperingati	 jasa	 abdi	 setianya,	 menikahkan	
putri	tunggalnya	dengan	si	Wuragil	dan	kenduri	sega	gunung	

	 Ikhlas	 4	 Meninggalkan	 kehidupan	 kayangan	 dan	 tinggal	 dibumi,	
menjalankan	 amanah	 dalam	 kesendirian,	 menerima	 takdir	
kehilangan	abdi	setianya	dan	nawangwulan	menerima	penolakan	
saudara	saudara	kayangannya.	

	 Taubat	 2	 Menyadari	 kesalahan	 yang	 diperbuat	 dan	 Penyesalan	 dan	
kekecewaan	

Sumber:	hasil	analisis	peneliti	berdasarkan	buku	Kalarahu.	

Simpulan	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 mendeskripsikan	 nilai-nilai	 profetik	 yang	 terkandung	 dalam	

Kumpulan	Cerita	Rakyat	Jawa	Kalarahu	karya	Mardiyanto	serta	menganalisis	relevansinya	sebagai	
bahan	 ajar	 sastra	 di	 SMA	 berdasarkan	 kajian	 dokumen.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	
keseluruhan	cerita	dalam	Kalarahu	membangun	suatu	konstruksi	nilai	profetik	yang	utuh	melalui	
tiga	dimensi	utama	yang	dikemukakan	Kuntowijoyo,	yaitu	humanisasi,	liberasi,	dan	transendensi.	
Dari	keseluruhan	analisis	ditemukan	55	data,	yang	terdiri	atas	16	data	nilai	humanisasi,	17	data	
nilai	liberasi,	dan	22	data	nilai	transendensi.	Pada	dimensi	humanisasi	ditemukan	tiga	indikator,	
yaitu	mengajak	 kepada	 kebaikan	 (4	 data),	 menjaga	 persaudaraan	 (7	 data),	 dan	menghormati	
orang	lain	(5	data).	Dimensi	liberasi	diwujudkan	melalui	pembebasan	dari	sistem	pengetahuan	(5	
data),	 sistem	 ekonomi	 (4	 data),	 dan	 sistem	 politik	 (8	 data).	 Adapun	 dimensi	 transendensi	
direpresentasikan	melalui	aspek	khauf	(1	data),	raja'	(6	data),	tawakal	(6	data),	syukur	(3	data),	
ikhlas	 (4	 data),	 dan	 taubat	 (2	 data).	 Temuan	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 dimensi	
transendensi	merupakan	aspek	yang	paling	dominan	dalam	membangun	orientasi	moral	tokoh,	
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diikuti	oleh	dimensi	liberasi	dan	humanisasi,	sehingga	ketiga	dimensi	tersebut	membentuk	satu	
kesatuan	nilai	yang	saling	berkaitan.	

Sintesis	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	nilai-nilai	profetik	dalam	Kalarahu	tidak	hadir	
sebagai	kategori	yang	berdiri	sendiri,	melainkan	membentuk	hubungan	yang	bersifat	integratif.	
Humanisasi	menjadi	 landasan	 pembentukan	 hubungan	 etis	 antarmanusia	melalui	 sikap	 saling	
menghargai,	persaudaraan,	dan	ajakan	kepada	kebaikan.	Nilai	 tersebut	kemudian	berkembang	
menjadi	 liberasi,	 yaitu	 kesadaran	 untuk	 membebaskan	 manusia	 dari	 berbagai	 bentuk	
ketidakadilan,	 keterbelakangan	 pengetahuan,	 ketimpangan	 ekonomi,	 dan	 penyalahgunaan	
kekuasaan.	 Selanjutnya,	 kedua	 dimensi	 tersebut	 memperoleh	 landasan	 moral	 melalui	
transendensi,	 yang	 menempatkan	 hubungan	 manusia	 dengan	 Tuhan	 sebagai	 orientasi	 utama	
dalam	 setiap	 tindakan.	 Dengan	 demikian,	 cerita	 rakyat	 Jawa	 dalam	 Kalarahu	 tidak	 hanya	
menyampaikan	 pesan	 moral	 secara	 normatif,	 tetapi	 juga	 memperlihatkan	 bahwa	 tindakan	
kemanusiaan	 dan	 pembebasan	 sosial	 memperoleh	 legitimasi	 etik	 ketika	 didasarkan	 pada	
kesadaran	spiritual.	Temuan	ini	menguatkan	paradigma	Ilmu	Sosial	Profetik	Kuntowijoyo	bahwa	
transformasi	 sosial	 yang	 ideal	 merupakan	 hasil	 dari	 keterpaduan	 antara	 nilai	 kemanusiaan,	
pembebasan,	dan	ketuhanan.	

Selain	 mengungkap	 struktur	 nilai	 profetik,	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	
karakteristik	 isi,	 bahasa,	 penyajian,	 dan	muatan	 budaya	 dalam	Kalarahu	 memiliki	 keterkaitan	
dengan	kriteria	konseptual	bahan	ajar	sastra	yang	dikemukakan	oleh	Rahmanto,	BSNP,	Prastowo,	
dan	 Tomlinson.	 Hasil	 tersebut	 mengindikasikan	 bahwa	 cerita	 rakyat	 Jawa	 dalam	 Kalarahu	
memuat	 potensi	 pedagogis	 untuk	 mendukung	 pembelajaran	 sastra	 yang	 berorientasi	 pada	
pengembangan	 karakter,	 literasi	 budaya,	 dan	 refleksi	 moral	 peserta	 didik.	 Namun	 demikian,	
temuan	ini	diperoleh	melalui	analisis	dokumen	sehingga	hanya	menunjukkan	kesesuaian	secara	
konseptual,	bukan	efektivitas	implementasinya	dalam	proses	pembelajaran	di	kelas.	Oleh	karena	
itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 perlu	 dipahami	 sebagai	 dasar	 teoretis	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	
mengembangkan	kajian	maupun	inovasi	pembelajaran	sastra	berbasis	cerita	rakyat.	

Kebaruan	penelitian	 ini	 terletak	pada	penyusunan	 sintesis	 antara	paradigma	 Ilmu	Sosial	
Profetik	 Kuntowijoyo	 dengan	 kajian	 cerita	 rakyat	 Jawa	 melalui	 pemetaan	 indikator	 nilai	
humanisasi,	liberasi,	dan	transendensi	secara	sistematis,	kemudian	menghubungkannya	dengan	
kriteria	 konseptual	 bahan	 ajar	 sastra.	 Berbeda	 dengan	 penelitian-penelitian	 sebelumnya	 yang	
umumnya	hanya	mendeskripsikan	nilai	karakter	atau	nilai	moral	dalam	cerita	rakyat,	penelitian	
ini	menawarkan	 kerangka	 analisis	 yang	menunjukkan	 keterkaitan	 antara	 nilai	 profetik,	 fungsi	
edukatif	 cerita	 rakyat,	 dan	 pengembangan	 bahan	 ajar	 sastra.	 Kerangka	 tersebut	 memberikan	
perspektif	baru	bahwa	cerita	rakyat	tidak	hanya	dapat	dibaca	sebagai	warisan	budaya,	tetapi	juga	
sebagai	 sumber	 pembentukan	 karakter	 yang	 berpijak	 pada	 integrasi	 nilai	 kemanusiaan,	
pembebasan,	dan	spiritualitas.	

Berdasarkan	 temuan	 tersebut,	penelitian	 selanjutnya	disarankan	untuk	mengembangkan	
bahan	 ajar	 sastra	 berbasis	 nilai	 profetik	 yang	 bersumber	 dari	 cerita	 rakyat	 Jawa	 dan	menguji	
implementasinya	 melalui	 penelitian	 pengembangan	 (research	 and	 development)	 maupun	
penelitian	 eksperimen	 pada	 pembelajaran	 sastra	 di	 SMA.	 Dengan	 demikian,	 kesesuaian	
konseptual	yang	ditemukan	dalam	penelitian	ini	dapat	dilanjutkan	dengan	pembuktian	empiris	
mengenai	kontribusinya	terhadap	peningkatan	apresiasi	sastra,	 literasi	budaya,	dan	penguatan	
karakter	peserta	didik.	
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